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UAHl 

PENDAHlJ LliA~ 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi merupakan suatu lingkungan yang dapat dengan sengaJa 

maupun tidak sengaja memberi :+pengaruh dalam proses perubahan pribadi manusia. 

Pada setiap perguruan tinggi, kelompok terbanyak dan yang paling berkepentingan 

adalah mahasiswa. Kata mahasiswa menunjukkan em usia dan pendidikan dari 

mereka yang menjadi anggota perguruan tinggi. 

Dari segi usia, mahasiswa adalah kaum muda, dan sebagai kaum muda 

mereka penuh idea1isme dan dinamika. Sernentara itu dari segi pendidikan mereka 

adalah eaton mtelektual yang sedang menuntut Ilmu, cenderung berfikir anaht1s, 

polos, lugas, bersifat ingin tahu, merakyat, bertindak amatiran tetapi kadang dapat 

bertindak asertif. 

Perllaku asertif menurut Utamadi (dalam \~V.k9m~.co~, 2002) adalah 

sikap dirnana seorang marnpu bertindak sesuai dengan keinginannya, membela 

haknya dan t1dak d1manfaatkan oleh orang lain. Leb1h lanJut Utamadi ( dalam 

www.kompa .com, 2002) menerangkan bahwa bersikap asertif juga berarti mampu 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan secara jelas dengan menghormati hak 

pfibadi dan hak orang lain. 

Susanto (dalam W\vw. radionejaka~a.com, 2003) menjelaskan bahwa perilaku 

asertif merupakan perilaku yang dapat mengatakan "ya" dan "tidak" sesuai pada 
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kondisi yang terjadi serta dapat bekerja sama dan berkembang untuk mencapai tujuan 

yang lebih baik. Orang yang berperilaku asertif mampu menunjukkan perilaku yang 

jujur dapat berkomunikasi dengan semua orang dan mempunyai pandangan yang 

akt1f tentang h1dupnya. Sepert1 yang d1kemukakan oleh Bruno (dalam Kholinda, 

1995) bahwa perilaku asenif berkaitan dengan ciri perilaku sosial yang positif untuk 

mempertahankan hak atau mencapai tujuan. Selanjutnya Liyod (dalam Budiyanto, 

1990) menambahkan bahwa perilaku asertif merupakan gaya yang wajar dengan 

menunjukkan sikap langsung, jujur dan penuh respek pada saat berinteraksi dengan 

orang lam. 

Seseorang yang berperilaku asertif menurut Utamadi (dalam 

www.komuas.com, 2002) ditandai dengan kepribadian yang utuh, pantang menyerah 

dan teguh, selain 1tu juga dapat memilih atau dapat membedakan hal-hal mana yang 

seharusnya tidak perlu ia lakukan, serta dapat mengatakan mana yang benar dan mana 

hal yang salah. 

Didukung pula oleh Widya (dalam Kholinda, 1995), seseorang yang asertif 
... M • - .... - \,.-

dapat mencapai n1juan yang diinginkan, karena sebelum melakukan sesuatu hal, ia 

terteb1h dahulu membuat rencana terhadap apa yang hendak 1a takukan dan dalam 

melakukan rencana tersebut, ia tidak pemah mengenal putus asa ataupun pantang 

menyerah karena telah memiliki konsep diri yang positif Hal ini dipertegas dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Kholinda (_J 995) bahwa individu yang memiliki 

konsep diri yang positif mampu mempertahankan, menjelaskan tujuan yang hendak 

dicapa1, marnpu mengevaluasi dm, dapat menerima apa adanva serta t1dak 
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-' 

mementingkan diri sendiri dalam betindak maupun dalam berinteraksi dengan orang 

Jain. 

Perilaku asertif adalah suatu bentuk perilaku yang menggambarkan kejujuran, 

ketegasan, keberaman dan perilaku-penlaku lamnya. Kesernua penlaku ini dapat 

berlaku bagi siapa saja, termasuklah bagi para mahasiswa. 

Di kalangan mahasiswa, kehidupan berorganisasi memberikan nuansa 

tersendiri. Di dalam organisasi kemahasiswaan ini, para mahasiswa akan 

mengembangkan diri , menyuarakan kebenaran dan menjadi pembela kepentingan 

umum. Perkembangan kemampuan mtelektual maupun emos10nal seorang mahasiswa 

dalam berorganisasi dipengamhi oleh lingkungan. Oleh sebab itu interaksi mahasiswa 

dengan lingkungan menjadi satu hal yang sangat penting. 

Seorang mahasiswa dalam mengembangkan kemampuannya memihki wadah 

berupa organisasi kemahasiswaan. Salah satu organisasi kemahasiswaan yang 

dimaksud adalah Hiv1J (Himpunan Mahasis\va Islam). Sebagai suatu organisasi HMJ 

pada umumnya memiliki struktur dan sarana yang jelas dan individu yang ada 

didalamnya memiliki peranan-peranan tesendiri . Schein ( dalam As' ad, 1991) 

menerangkan bahwa organisas1 adalah merupakan koordinasi kegiatan manusia yang 

direncanakan untuk mencapai suatu maksud dan tujuan bersama melalui pembagian 

tugas dan fungsi serta melalui serangkaian wewenang dan tanggungjawab. 

Sementara itu Wexley dan Yukl (dalam As' ad, 1991) menambahkah bahwa 

organisasi itu sebagai pola hubungan antara manusia yang diikut sertakan dalam 

aktivitas d1mana satu sarna lain sating tergantung untuk satu tujuan tertentu. Dis1s1 

lain Davis dan Newstrom, (1995) menerangkan bahwa organisasi adalah merupakan 
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suatu sistem sosial yang dibentuk atas dasar kepentingan bersama. Lebih Ianjut Davis 

dan Newstrom, (1995) menerangkan bahwa berdasarkan kepentingan tersebut maka 

timbullah perilaku organisasi. Perilaku organisasi dipengaruhi oleh dorongan 

kelompok dan individu didalam organisasi. Perilaku yang ditimbulkan dalam sebuah 

organisasi, salah satunya adalah perilaku asertif. 

HMI sebagai suatu organisasi dimana anggotanya para mahasiswa-mahasiswa 

yang notabenenya berjiwa muda dan berfikir kritis, banyak melakukan pergerakan­

pergerakan herupa demonstrasi baik untuk mendukung suatu kebijakan pemerintah 

maupun menolak kebijakan tersebut. Kader-kader HMI dalam pergerakannya dapat 

menunjukkan perilaku yang asertif. Salah satu contoh penolakan mahasiswa terhadap 

kebijakan pemerintah, diwujudkan dalam bentuk unjuk rasa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa mahasiswa memiliki perilaku asertif, yang salah satu cirinya yakni rnemiliki 

keberanian untuk suatu kebenaran, meskipun yang dihadapi adalah pemerintah. 

Contoh lainnya rnenurut Hidayat (1999) HMI merupakan salah satu organisasi Islam 

yang ada di perguruan tinggi yang terbukti memiliki kontribusi yang cukup besar 

dalam menciptakan iklim intelektualisrne di kampus. 

Sejalan dengan salah satu tujuan berdirinya HMI, yakni rnenegakkan dan 

mengernbangkan syiar agarna Islam, maka HM1 banyak melakukan kegiatan-kegiatan 

yang secara khusus bemuansa Islami. Ini menunjukkan bahwa HMl bertanggu."lg 

jawab terhadap permasalahan bangsa dan negara Indonesia serta bertekad 

mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan rnanusia secara utuh. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh HMI ini terdiri dari berbagai macam 

mulai dari kegiatan-kegiatan pengkaderan terhadap anggota-anggotanya sampai 
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pelaksanaan bc.kti so~. ial ,_,·?'.n• :"_ hPrf~;i;T<ln nnt~;l· ll'<"\·n'hantJ\ 1-pseJ'ahlter~<~n hid11n . = ~-· "')~"" .... '"" ·- "". ... ~--- . . ...... . ')-' 

masyarakat 

Melalui kegiatan-kegiatan yang di!akukan untuk kepentingan bangsa ini yang 

dimul~i chni diikutinya pengkaderc.n oleh pc.r~ anggota HMl, akan membentuk 

mahasisv,·a yang memiliki _iiwa jujur, bemni, bertanggungjawab, terbuka dan !mves, 

dimana hal ini merupakan -:iri d::i perihb.! asertif lni menggambarkan bahva 

mahJsiswa \'ang aktif di organisasi di kam~1us. salah satunya adalah HMI akan 

menumun mahasis\va agar selalu bersikap dan berperilaku asertif. 

Kondisi perilaku mahasis\\'a yang aktif di organisasi ini, tentunya berbeda 

dengan mahasiswa yang tidak bergabung dalam salah satu organisasi apapun . 

. ~v1ahasiswa yang tidak aktiC tidak pernah mela~:sanakan latihan pengkaderan yang 

pcrasaan, fikiran dan pandangannya pada pihak lain schingga tidak mcrugikan atau 

mcngancam integntas pihak lain . Namun begitu tidak selaman:ya mahasiswa yang 

aktif di HM! lebih asertif daripada rnahasiswa yang tidak aktif di organisasi. Hal ini 

menarik minat pencliti umuk kbih rn cmahami pcrbedaan perilaku asertif dari 

mahasiswa yang aktif di orgcmisasi dengan m~1hasiswa yang tidak aktif cfiorganisasi . 

Bcrdasarkan umian di atas. yang bcrk:litan dcngan pcrilaku asertif, maka 

. 
tcrlihat bn!m~1 s~b::1g~1i :1kibat ad::mya lat!han pcngkackran yang dilakukan liM! pada 

~mggotam· :J.. abn lebih menumbuhkemban~Kcln penlaku asertif anggotanya dan inilah 

di organi sasi apC~pun cbn mC~nap1.m. lnibh :- · C~ng mendorong peneliti melakubn 

pene!itian dengan J udul ··Perbedaan Kecenderungan Perilaku Asertif An tara 
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Mahasiswa Yang Aktif Dalam Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam Dengan 

Mahasiswa Yang Tidak Aktif Organisasi Di Universitas Medan Area''. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat perbedaan perilaku asertif antara 

mahasiswa yang aktif da1am organisasi HMI dengan mahasiswa yang tidak aktif 

dalam organisasi HM1 di Universitas 1'v1edan Area. 

C. l\fanfaat Penelitian 

Setiap penelitian i1miah diharapkan dapat memberikan manfaat, bagi peneliti 

maupun bagi orang Jain. Manfaat tersebut antara lain adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan 

khususnya ilmu psikologi, terutama psikologi perkembanga yang berkaitan 

dengan perilaku asertif serta aspek psikologis lainnya, yakni tanggung jawab, 

keberanian, kejujuran dan lainnya. Selain itu penelitian ini diharapkan juga dapat 

bermanfaat dan memperkaya bahan pustaka dan dapat dijadikan bahan rujukan 

dan masukan bagi peneliti selanjutnya pada masa-masa yang akan datang. 

2. Manfaat Prraktis 

Secara prak--tis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan 

infonnasi serta dapat menambah wa\vasan berpikir khususnya bagi : 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Frisky Erika Wardani - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Yang Aktif Dalam...



7 

a. Pemimpin organisasi, dalam hal ini diharapkan kepada pemimpin organisasi agar 

dapat mengontrol para kader-kademya dalam bertindak untuk lebih tepat 

menempatkan energi yang mereka miliki kearah yang lebih positif dan menuntun 

mereka agar berperilaku asertif. 

b. Kepada pihak orangtua, dalam hal ini keluarga sangat berperan dalam 

memberikan ajaran-ajaran yang berkaitan deng<m. perilaku asertif kepada anaknya 

agar dapat lebih sabar dan santun dalam menjalankan setiap kegiatan. Hal ini 

disebabkan karena pendidikan dasar diperoleh dari orangtua. 
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a. Pemimpin organisasi, dalam hal ini diharapkan kepada pemimpin organisasi agar 

dapat mengontrol para kader-kadernya dalam bertindak untuk lebih tepat 

menempatkan energi yang mereka miliki kearah yang lebib positif dan menuntun 

mereka agar berperilaku asertif 

b. Kepada pihak orangtua, dalam hal ini keluarga sangat berperan dalam 

memberikan ajaran-ajaran yang berkaitan dengan perilaku asertif kepada a.1.aknya 

agar dapat lebih sabar dan santun dalam rnenjalankan setiap kegiatan. Hal ini 

disebabkan karena pendidikan dasar diperoleh dari orangtua. 
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.BAH J1 

LANDASAN TEORI 

A. Keccndcrungan Pailaku Ascrtif 

1. Pengertian Perilaku Asertif 

lstilah asertif diadopsi dari bahasa lnggris. Menurut Kamus Webster 1hird 

International ( dalam Fensterheim dan Baer, 1980) bahwa kata asertif berasal dari 

kata assert (sadar) yang berarti menyatakan atau bersikap positif dan berterus terang 

atau tegas. Menumt Gunarsa (1992) bahwa perilaku asertif adalah perilaku antar 

pribadi (interpersonal behavior) yang mel!batkan aspek kejujuran, keterbukaan 

pikiran dan perasaan. Perilaku asertif ini ditandai dengan adanya kesesuaian sosial 

dan seseorang yang mampu berperilaku serti r akun mempertimbangkan perasaan dan 

kesejahteraan orang lain. Selain itu. kemampuan dalam peri1aku asertif menunjukkan 

adanya kemampuan untuk menyesuaikan dJri dalam hubungan antar pribadi di 

lingkungan sosisal maupun di lingkungan kerja. 

Smith ( dalam Rakos, 1990) menyatakan bahwa perilaku asertif merupakan 

hak setiap individu untuk menentukan sikap. pemikiran dan emosi yang dilandasi rasa 

tanggung jawab atas segala hasil serta akibat perilaku tersebut bagi individu itu 

sendiri. Wolfe ( dalam Rakos, 1990) mendefinisikan perilaku asertif sebagai ungkapan. 

emosi secara tepat, tanpa perasaan cemas pada orang Jain. Eister dan Frederick 

(dalam Rakos, llJlJO) mengatakan bahwa penlaku asertif merupakan pengungkapan 

pendapat, pikiran dan keingman secara langsung. Master dan Rin (dalam Rakos, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Frisky Erika Wardani - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Yang Aktif Dalam...



9 

1 990) mengatakan bahwa perilaku asertifmerupakan perilaku interpersonal atau antar 

pribadi yang melibatkan kejujuran dengan pernyataan relatif dari pikiran dan .. 

perasaan secara tepat dalam situasi sosial dimana perasaan dan pikiran orang lain ikut 

dipertimbangkan. Kesemua defemsi mi memtikberatkan pada ungkapan emosi 

sebagai faktor utama dalam perilaku asertif. 

Lazarus ( dalam Rakos, 1990) adalah tokoh yang pertama sekali 

mendetinisikan perilaku asertif, yang mengatakan balw.ra peri\aku asertif adalah cara 

individu dalam memberikan respon dalam situasi sosial, yang berarti sebagai 

kernampuan individu untuk mengatkan tidak, kemarnpuan untuk menanyakan dan 

rnerninta sesuatu, kernarnpuan untuk mengungkapkan perasaan · positif maupun 

negatif, serta kemampuan untuk mengawali kernudian rnelanjutkan serta mengakhiri 

percakapan. Selain itu perilaku asertif merupakan akibat adanya kebebasan 

emosiona1, yang meliputi pengetahuan akan hak-hak dan kernudian 

memperJuangkannya tanpa perasaan cemas terhadap orang lain. 

Lloyd ( l YYO) mengatakan bahwa perilaku asertif sebaga1 gaya yang wajar dan 

tidak lebih dari sikap langsung, jujur dan penuh respek dalam berinteraksi dengan 

orang lain. Perilaku asertif ini mengisyaratkan berfikir positif, bertindak positif dan 

penuh percaya diri. Fensterhcirn dan Baer ( 1980) mengatakan bahwa hanya pribadi 

yang yakin pada dirinya sendiri yang dapat berperilaku secara asertif. 

Perilaku asertif menurut Wolpe (dalam Kholinda, 1995) merupakan perilaku 

antar pribadi yang menyangkut pemyataan emosi dengan cepat, secara terbuka dan 

tanpa perasaan cemas terhadap orang lain . Selanjutnya Supardi (dalarn www. 

pumpinQindone ia .comfindex.pbp.htm,2000) mengatakan bahwa perilaku asertif 

adalah suatu kemampuan untuk mengkornunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, 
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dan dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap menjaga dan menghargai hak­

hak serta perasaan pihak lam. Lebih lanjut Supardi ( dalam www. pumpingindonesia. 

com/index.php.htm.2000) mengatakan bahwa dalam bersikap asertif seorang dituntut 

untuk jujur terhadap dirinya dan jujur pula dalam mengekpresikan perasaan, pendapat 

dan kebutuhan secara proporsional, tanpa ada maksud untuk memanipulasi, 

memanfaatkan ataupun merugikan pihak Jamnya. 

Menumt Kanfer ( dalam Khohnda, 1995) orang yang berperilaku asertif adalah 

orang yang dapat membela diri ketika diperlakukan tidak adil, mampu memberikan 

tanggapan terhadap masalah yang mcmpcngaruhi hidupnya dan mampu mengatakan 

cmtanya terhadap orang yang dicintainya. Selai_n itu Taubinan (dalam Kholinda, 

1995) menyatakan bahwa perilaku as~rtif merupakan kemampuan menyatakan 

perasaan, keinginan dan kebutuhan pacta orang lain serta mendapat penghargaan. 

Utarnadi (dalam www.kompas.com.2002) mengatakan bahwa perilaku asertif 

adalah perilaku yang mampu bertmdak sesuai dengan keinginannya, membela haknya 

dan tidak dimanfaatkan oleb orang lain , selain itu juga dapat mengkomunikasikan apa 

yang ~iiinginkan secara jelas dengan tetap menghonnati hak pribadi diri sendiri dan 

orang lain. 

Orang. yang memlllkl perilaku asert1f bila melaksanakan tugas akan memiliki 

suatu orientasi akttf serta dapat menetapkan tujuan-tujuan yang memperbesar rasa 

hom1at dirinya (Feinstein dan Baer, 1980). Selanjutnya perilaku asertif dikatakan 

sebagai berita tentang aku, misalnya saya sebal, saya kesal, saya marah dimana dalam 
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hal ini berani yang dikemukakan adalah mengundang makna bahwa saya mempunyai 

perasaan dan tanggung jawab. 

Perilaku asertif menurut Sadarjeon (dalam wvA~. kompas . com/kesehatan. 

htm,2005) merupakan suatu ungkapan yang langsung, jujur dan secara spontan 

mengekpresikan segala macam perasaan yang ada namun dengan cara tertentu yang 

membuat lawan bicara tidak akan terpancmg untuk memberikan respon yang 

emosional. Disisi lain Widyarini (dalam wvlw.kompas.comlkesehatan/news/senior/ 

psiko.htm.:W03 ) mengatakan bahwa perilaku asertif merupakan bentuk 

pengembangan hubungan interpersonal yang bersifat rnemberi menyatakan 

kebutuhan, perasaan dan pikiran secara langsung, JUjur, dan dalam kesempatan yang 

. tepat, dan sekaligus juga menerima mendengarkan secara aktif apa yang menjadi 

kebun1han, pikiran dan perasaan orang lain. 

Lebih lanjut Widyarini (dalam, W\~w.kompas.com/kesehatan,2003 ) 

mengatakan istilah asert1f senng d1art1kan sebaga1 tegas, karena orang asertif 

seringkali digamharkan sebagai orang yang senang herbicara blak-blakan, 

menyatakan pikiran dan perasaan apa adanya, tidak perduli apapun respon orang lain. 

Perilaku asertif juga merupakan bentuk pemecahan masalah (problem solving), ciri 

khas dari pemecahan masalah yang asertif adalah nego1sas1. Untuk dapat memcahkan 

. 
masalah secara asertif kita perlu merencanakan, menjual dan menginplementasikan 

apa yang sudah disepakati dengan orang lain , tanpa terkesan sebagai diktator. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan perilaku 

asertif adalah perilaku antar pribadi yang menyangkut ekspresi yang tepat, jujur, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Frisky Erika Wardani - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Yang Aktif Dalam...



12 

terbuka, mempunyai sikap yang tegas, positif dan mampu bersikap netral serta dapat 

mengutarakan akan sesuatu dengan objektiftanpa menyinggung perasaan orang lain. 

2 .. Faktor-.Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Perilaku Asertif 

Ada beberapa taktor yang diduga dapat mempengaruhi perilaku asertif~ 

diantaranya : 

a. Kepribadian 

Allport ( dalam Suryabrata, 1988) mengatakan bahwa kepribadian ialah 

organisasi dinamis dalam diri individu sebagai sistem psikofisis yang menentukan 

caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Kepribadian yang 

dimiliki seseorang juga mempengaruhi perilaku asertif dalam berinteraksi dengan 

individu lain di lingkungan sosial (Hidayati, 1990). 

b. Jenis Kelamin 

Fukuyama dan Greenfield (1993) mengatakan bahwa pna Iebih asertif 

dibandingkan wanita. Perbedaan perilaku asertif ini terutama jika berada dalam suatu 

kelompok. Shaevitz (1989) mengatakan bahwa ada 2 (dua) penyebab wanita lebih 

tidak asertif dibandingkan pria, yaitu wanita sulit untuk mengatakan "tidak" serta 

sulit untuk meminta ''tolong", dan hal ini merupakan penyebab ketidakmampuan 

wanita untuk memegang kendali atas hidupnya. 

c. Sikap Orangtua 

Bidulp ( 1992) mengatakan bahwa orangtua yang agresif maupun pasif tidak 

akan menghasilkan anak yang asertif dalam perkembangan kepribadian anak tersebut. 
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Sebaliknya, orangtua yang tegas atau asertif besar kemungkinan bahwa anak-anaknya 

berperilaku asert1t~ sebab orangtua yang asert1f selalu terbuka, mantap dalam 

bertindak, penuh kepercayaan diri dan tenang dalam mendidik anak-anak. Maslow 

( dalam Goble, 1987) mengatakan bahwa cara rnengasuh anak yang disarankan ialah 

pemberian kebebasan dengan batas-batas yang fleksibel, artinya orangtua harus 

memikirkan sampai dimana batas-batas dalam mengontrol anak. Orangtua yang ingin 

berhasil perlu mengetahui kapan mengatakan ya dan kapan mengatakan tidak. Ada 

saatnya orangtua harus bersikap keras tegas dan berani sehingga anak dapat 

mencontoh perilaku orangtuanya, sehingga memb~nt~1k anak rnenjadi asertif. Selain 

itu perilaku non asertif sering terjadi dikarenakan orangtua terlalu rnenekankan pada 

anak untuk lebih mengutamakan kepentingan orang lain di atas kepentingan sendiri. 

d. Pendidikan 

Hadjam ( 1988) mengatakan bahwa lingkungan pendidikan mempunyai andil 

yang cukup besar terhadap pembentukan perilaku, khususnya perilaku asertif 

Pendidikan mempunyai tujuan untuk menghasilkan individu yang mudah menerima 

dan menyesuaikan diri terhadap perubahan-pembahan, lebih mampu untuk 

mengungkapkan pendapatnya, memiliki rasa tanggung jawab dan lebih berorientasi 

ke penda"patnya, memiliki rasa tanggung _1awab dan lebih berorientasi ke masa depan . 

. 
Munandar (dalarn Hidayati, 1990) mengatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki 

hubungan dengan penilaian kognitif seseorang, yang secara tidak langsung 

berpengaruh pada perilaku seseorang. Pendidikan ini rnerupakan proses dari tidak 

tahu menjadi tahu, sehingga menambah keluasan informasi bagi anak didik. 
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e. Kebudayaan 

Thoha ( 1993) rnengatakan bahwa kebudayaan dan lingkungan masyarakat 

tertentu merupakan salah satu faktor yang kuat dalarn mempengaruhi sikap, nilai dan 

cara individu berperilaku. Rakos ( 1990) mengatakan bahwa perilaku asertif berbeda 

bila ditinjau dari kebudayaan. Fukuyama dan Greefield ( 1993) mengatakan bahwa 

kebudayaan benar-benar mernpengaruhi perilaku asertif. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembentukan 

perilaku asertif ditentukan oleh faktor kepribadian masing-masing individu, jenis 

keiamin, sikap orang tua terhadap anak-anaknya, pendidikan individu itu sendiri dan 

kebudayaan dimana individu itu berada. 

3. Aspek-Aspek Peri1aku Asertif 

Kanfer dan Goldstein (dalam Emawati, 2000) merumuskan aspek-aspck 

pei1ak u asertif sebagai berikut : 

a. Dapat menguasai diri, yaitu bersikap bebas dan menyenangkan 

b. Dapat mercspon ha1-ha1 yang sangat disukai secara wajar 

c. Dapat menyatakan kasih sayang dan cintanya pada seseorang yang sangat berarti 

dalam hidupnya. 

Arianti (dalam Afnita, 2005) menyebutkan aspek-aspek perilaku asertif 

sebagai berikut : 

a. Perasaan yang dikemukakan secara spontan, langsung, terbuka danjujur 

b. Mengutamakan keinginan dan gagasan dengan spontan, langsung, terbuka dan 

j UJUf 
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c. Penuh percaya diri, mampu berkata baik untuk menolah sesuatu yang kurang 

dikehendaki tanpa perasaan cemas, gugup ataupun tegang terhadap individu lain. 

d. Dapat menerima diri sendiri (self acceptance) dan dapat diterima individu lain 

serta tanpa merugikan diri sendiri maupun individu lain. 

Selanjutnya Bove (dalam Ernawati, 2000) mengemukakan anem aspek 

perilaku asertif, yaitu : (a) bekerjasama, (b) rasa percaya diri, (c) keterbukaan, (d) 

kejujuran (e) kepekaan perasaan dan (f) ekspresi diri. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek perilaku 

asertif ialah dapat menguasai diri, yaitu bersikap bebas dan menyenangkan, dapat 

merespon hal-hal yang san gat disukai secara wajar, dapat menyatakan kasih sa yang 

dan cintanya pada seseorang yang sangat berarti dalam hidupnya, penuh percaya diri, 

yaitu mampu berkata "tidak" untuk menolak sesuatu yang tidak dikehendaki tanpa 

perasaan cemas, gugup ataupun tegang terhadap individu lain ; dapat menerima diri 

sendiri (self acceptance) dan dapat diterima individu lain serta tanpa memgikan diri 

sendiri maupun individu lain, mampu untuk bekerjasama ; keterbukaan dan kejujuran. 

B. Mahasiswa 

1. Pengertian 1v1ahasiswa 

Mahasiswa atau peserta didik ada\ah mereka yang terdaftar dan sedang 

mengikuti program pendidikan formal di perguruan tinggi baik negeri maupun 

swasta. Adapun program pendidikan formal yang diikuti mahasiswa itu merupakan 
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kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik 

dan protes10nal yang dJ selenggarak.an atas dasar suatu kuriku1um yang ditujukan agar 

mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan 

sasaran kurikulum (Choiruddin, 1998). 

ivkmmn Haditono, dkk ( 1992 ) rma-mta remaja menyelesaikan sekolah 

lanjutan pada usia kurang leb1h 1 ~ tahun. Sebag1an remaJa melanjutkan pend1dikan ke 

jenjang yang leb1h tinggi yang disebut perguruan tinggi. Para pemuda yang 

menempuh pendidikan di pergunmn tinggi disebut mahasiswa. 

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

pend1dikan tmgg1 yang merupakan kelanjutan pendid1kan menengah yang 

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan akademis dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi serta 

kesenian . Pendidikan tingg1 _1uga merupakan pendidikan pada jenjang yang lebih 

tingg1 d:::.n pada pendidikan menengah d!Jalur pcnd!dikan sekolah (ChOiruddm,lYn). 

Hurlock ( 1996) menyatakan pada masa dewasa dim ter:iadi perubahan­

perubahan fisik dan psik.ulogis pada diri manusia. Dimana para mahasiswa 

merupllkan indi vidu yang berada pada masa de\vasa dini. World Health Organi::ation 

( dalam Hadltono, dkk. llJlJ2) menetapkan balnva individu yang berusia an tara 12- 24 

tahun disebut sebagai remaja. 

Istilah sebagai masa dewasa awal digunakan oleh Haditono, dkk ( 1992) 

sebagai seb11tan bagi para remaja yang memasuki pendidikan lanjutan di perguruan 
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tinggi. Para mahasis\va mu1ai terdorong untuk me\vujudkan dirinya sebagai orang 

yang telah memasuk1 masa puberlas l1s1k dan kedewasaan yund1s sosJal. 

Erickson ( dalam Hall dan Lindzev. 1993) menyebutkan bahwa mahastswa 
' -' . -

yang sedang menempuh pendidik.an di perguruan tinggi disebut sebagai pemuda. 

Pemuda berusaha untuk melepaskan diri dari milieu orang tua untuk rnenentukan 

dinnya. Proses im dmamakan proses pencanan tdent1tas ego yang dltUJUkan untuk 

mencapai perkembangan kearah yang lebth mantap. 

Kimmel ( dalam Ahmad! 1990) mcnyatakan pemuda atau young adulthood 

sebagai suatu masa ant~na kch1dupan manu~ta ~ctclah rcmaj'-1 dan scbelum dewasa. 

Seseorang pacta masa m1 telah mencapa1 stab!lttas dibandmgkan ketika remaJa, tetap1 

belum s1ap memasukt n1asa dewasa yang dtbebani dengan tanggungjawab pekerjaan 

perkawinan dan menjadi orangtua. 

Lebih lanjut Ertckson (dalarn Hall dan Lindzey, 1993) rnenyatakan masa 

pemuda sebagat masa tdentttas ego yang swb1l. masa seseorang telah melewat1 masa 

krisis psikosos1al dalam identttas dan kebingungan peran dan memiliki sikap-sikap 

yang lebih konsisten serta cara p::mdang dan sikap-sikapnya berdasarkan 

pertimbangan yang matang. 

Hadnono, dl-;.k ( ll)Y2) menyatal-;.an bahwa masa pemuda sebagai masa 

peralihan dari masa remaja ke masa dewasa penuh ditandai dengan tercapainy:t 

kematangan seksual, kemantapan penalaran dan kemampuan kognisi yang sempuma 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adahh 

mereka yang terdaftar dan sedang mengikuti program pendidikan formal dipergurum 
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tinggi, baik negeri maupun swasta. Mahasiswa juga merupakan pemuda yang telah 

menyelesaikan sekolah lanjutan, berusia antara 18-24 tahun dan berada dalam tahap 

perkembangan dalam masa remaJa dan masa dewasa serta sedang dalam tahap 

pencarharian id~ntttas diri . 

2. Karakteristik "'lahasiswa Sebagai Pemuda 

Kimmel ( dalam Ahmadi , 1990) mengemukakan beberapa karakteristik 

mahastswa sebagai seorang pemudG. vaitu : 

a. ldentltas ego mencapat kemarangan 

1dentitas :ang terbentuk semak.in _ieh1s dan tajam meliputi peran seksua1 dan peran 

dalam pekerjaan yang sesuai dengan perannya. Mahasiwa sebagai pemuda akan 

mencari pengal::tman-pengalaman yang sesuRi dengan perannya. Mahasis\va akan 

mencar1 dukungan sos1al dalam peran-perannya melakukan hubungan sosial 

sehingga perannya scmakin dirn antapkan 

b. Peningbtan hubungan interperso nal 

Kesadaran bahwa dirinva 1.mik dan dapat mengerti akan keunikan orang lain, 

sehmgga dapat beradaptast dengan orang lain yang berbeda dan berteman dengan 

orang lain yang memiliki berbagai keumkan untuk menambah pengalaman. 

Mahasiswa sebagai seorang pemuda dapat membina komunikasi dengan orang 

tuanya seperti ternan. Masa-masa pemberontakan di masa remaja telah berlalu dan 

dapat bekerJa sama dengan orang tuanya sepert1 ternan, menenma pemtklran 

orangtuanya dan mempertimbangbn baik buruknya. 
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c. Memperdaiam mmat-minatnya 

Para mahasiswa mampu mcnemukan rn1nat untuk ditekuni. Ketertarikan timbul 

karena kcpuasan y~1ng dip~rokh setelah menekuni minat tersebut. 

d. Pemahaman mla1 

Kemasakan filsatat moral telah mencapai kesempumaan, dapat memahami nilai­

nilai moral sebagai nilai-nilai yang memilib arti bagi diri dan memba\va nilai­

niiai masyarakat sehingga tercapai nilai moral baru yang dianutnya secara pribadi . 

e. Tumbuhnya empati 

Mahastswa dapat merasakan empan tcrhadap orang lain dan memperhat1kan 

perasaan orang lain. merl!sakrm penderitaan orang lain, kemiskinan orang lain 

ataupun kegembiraan orang lain. 

Berpedoman pacta karaktenst1 k y<:ng dunillkmya, maka mahasnva sebagm 

pemuda rilulai melakukan ek.,plorasT dengan dunia Juar. Mahasiswa sebagai pemuda 

mulai dapat menerima nonna-norma IIJIIYer.,u/, mulai dapat melihat dunia luar yang 

terdiri dan berbaga1 mac2.m orang densan b~rbagai macam etnis budaya (Haditono, 

dkk 1992). 

Berdasarkan uratan dt atas, maka dapat distmpulkan bahwa mahasiswa adalah 

pemuda yang mcmiliki k<~rakteristik dengan idcntitas ego yang mencapai kestabili.m, 

memiliki peningkatan hubungan interpersonal dcngan memperdalam setiap minat 

yang dimilikL paham akan nilm-mlai yang berlaku di masyarakat dan memilik1 rasa 

empati. Dengan karak.teristik yang dirniliki tersebut, membuat mahasiswa mampu 

untuk terJUn d1 masyamkat dan m u la1 dapat melt hat duma luar dengan beraneka 

ragam dan budayanya. 
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C. Organisasl h.emahasiswaao 

1. Pengcrtian Organisasi 

Didalam suatu perguruan tinggi biasanya terdapat dua jenis orgamsas1 

kemahasiswaan, yaltu organ1 sas1 d1 daiam k.ampus dan organisasi diluar kampus. 

Namun demikian sebelum membi carakan masalah organisasi kemahasiswaan, 

terlebih dahulu perlu dipahami tentang pengertian masalah organisasi itu sendjri . 

Organisasi menurut Schein (dalam As'ad, 1991) adalah merupakan koordinasi 

sejuml ah kegiatan manusia yang direncanakan unmk mencapai suatu maksud dan 

tujuan bersama melalw pembag1an tugas dan tungs1 serta melalui serangkaian 

wewenang. 

Seti ap individu dalam organisasi akan mengadakan interaksi, saling 

rergantung dan sa llng m~? mbutuhkan satu sama lamnya. Sepert1 yang dikatakan 

Wexley dan Yuki (dalam As'ad, 199 1) bahwa organisasi itu sebagai pola hubungan 

antar manus1a yang dn h:ut sertakan dal am aktrf1tas d1ma.na satu sama lamnya salmg 

tergantung untuk satu tuj uan tenentu. 

Sementara it u Davis dan Newstroom ( 1995) mengatakan bahwa organisasi 

adalah merupakan suatu sistem yang d1bentuk atas dasar kepentingan bersama yang 

mana at.as dasar kepentingan tersebut maka timbull ah perilaku organisasi~ 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa organisasi .adalah 

merupakan suatu sislem sosial yang cllkoord inasikan dengan se_1urnlah kegiatan 

manusia yang direncanakan dan memiliki pola hubungan antar manusia yang 

diikutsertakun c.ialam mencapa1 tu.ruan tertentu . 
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i. Urganisasi Himpunan 'lahasis,,a biam (iL\ll) 

Pada saar sekarang 1111 banyak seh:a h mahas1swa yang aktif di dalam 

organisasi-organisas1 kemahasiswaan yang b~rorientasi pacta segala aspek kehidupan, 

salah satunya adalah Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Menurut (Hidayat, 1999) 

1-llvii merupakan salah satu organisasi Islam yang ada di perguruan tinggi yang 

terbuk.L1 secara kontributif menc1ptakan iklim intelektualisme di kampus-kampus. 

Secara sosiologis dan 1mtor[s, 1-1\11 dibentuk pada tanggal 5 februari 1947. 

Terbentuknya HMl ini tidak rerlepas Jari permasalahan bangsa yang didalamnya 

mencakup umat Islam sebagai suatu kcsatuan dinamis dari bangsa Indonesia yang 

baru diprokiamirh:an. Kenyataan llll merupakan mot1vas1 kelah1ran HMl yang 

sekaligus dituangk Z~n d:cl:: m rumus,1n 1llJll•1n bcrdirinya. 

Adapun tujuan berdirinya HMI adalah : 

1. Menegakkan Negara Republ1k Indones ia dan mempertinggi derajat rakyat 

lndones1a. 

2. Mcnegakkan dan mengembangkan syiar agama Islam. Ini menunjukkan bahwa 

lliv11 bertanggungja\',.:ab terhadap pen11asalahan bangsa dan negara Indonesia serta 

bertekad mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan manusia secara 

utuh . 

Makna rumusan tu)uan itu akhirnya terbentuk wawasan dan langkah 

peljuangan !-Dvll kedepan yang terintegrasik<:m dalam dua aspek yaitu, aspek 

keislaman dan aspek kebangsaan. Aspck Kcisbman tercermin melalui komitmen 

HMI untuk selalt1 mewujudh:an nilaJ-mlm a_1aran agama Islam utuh dalam kehidupan 
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berbangsa sebagai pertanggungjav .. -aban fungsi keklwlifaan manusia, sedangkan aspek 

kebangsaan adaiah komltmen l-JiVii untuk senant1asa berJuang bersama-sama se1uruh 

rakyat lndonesia mereal!sasikan cita-cita proklamasi kemerdekaan Republik 

Indonesia demi terwujudnya cita-cita masyarakat yang demokratis, berkeadilan sosial 

dan berkeadaan_ Pada hakibtnya segala bentuk pembinaan kader HMJ harus pula 

tetap d~arahkan dalam rangka pembentukan pnbadt kader yang sadar akan 

keberadaannya (Kongres Hi\11 , 1990)_ 

Kegiatan-kegiatan yang dilakubn oieh HMl ini terdiri dari berbagai macam, 

mulai dari kegiatan-kegiatan pengbderan terhadap anggota-anggotanya sampai 

pelaksanaan baku sos 1ai yang benuJuan untuk membantu keseJahteraan h1dup 

masvarakat. 

Berdas<J rkan ura i ~m di atas, maka dapat disimpulkan bahwa HMl adalah suatu 

organi sasi kcm ahas1 swaan Yang berori entasi pada keagamaan yang terbentuk atas 

dasar p~rmasa l ahan-perm asaiahan yang sedang d1alamJ bangsa lndones1a pacta saat 

itu, dan benujuan untuk mem penahankan Negara Kesatuan Republik lndonesia se na 

mempeninggi dera_Jat rakyat Indonesia dimata dunia_ 

D. Perbedaan Kecenderungan Jlerilaku Asertif An tara Mahasiswa yang Aktif di 

Organisasi HiHl Dengan yang Tidak Aktif Organisasi Hl\'11 

Mahasiswa menurut (Hidayat. 1999) merupakan kualitas sumber daya 

manusia yang terbukti menjadi faktor detenninan bagi keberhasilan pembangunan 

( 
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dan kemajuan suatu bangsa. Dalam upaya membangun sumber daya manus1a 

berwawasan luas, seorang mahasiswa dituntut untuk dapat menumbuhkembangkan 

daya juang, profesionalisn1e, wawasan keunggulan, disiplin, tekun, cermat serta 

berbudi pekertl lullur s~bagai mamkstasi dan s1kap moral. 

Mahasiswa dalam usianyct ym1g telah memasuki masa dewasa t]dak lagi 

tenggelam dalam pcran-peran ya ng dim:1inkan karena tuntunan, tetapi mulai dapat 

menghayati peran-peran tersebut sebetgai pribadi. Oleh karena itu dalam mencapai 

peran-per.:m yang dikejar tersebut seorang mahasiswa sering menimbulkan 

pertentangan-peT1ent<mgan, baik dengan sesama anggota organisasi maupun dengan 

orang lain . Kebanyabn para mahasi swa mem iliki perbedaan pendapat mengenai hal-

hal politik, sos ial maupun norm a- nom1a. yang mana hal tersebut dapat menyebabkan 

timbulnya penlaku ase rtif(Haclitono, l 9lJ2). 

Setiap maJ-~~~siS\YR berbeda-bed:1. :1da yang mgm teTjun dalam kebijakan-

kebijakan politik ya ng ada di lingk ungan sekitamya dan ada pula yang merasa bahwa 

\ mereka tidak perlu terjun didalam orgamsasi apapun, karena mereka berfikir mereka 

tidak perlu terjun didalam organisasi bila mgin mengikuti kebijakan-kebijakan politik 

yang ada 

Salah s:1tu organisasi yang ada di lingkungan kampus adalah HMI. HMI 

sebagai organisasi kemah:1siswaan vang bcrasaskan Islam berusaha 'untuk membentuk 
~ ~ - ~ 

. 
kader-kadernya sebagai manusia yang patuh dan tunduk pada Allah SWT serta 

berusaha meniaga hubt.mgan baiK antara sesama manusia (Kongres HMl, 1999). 

D1 dalam tubuh HML pengkaderan merupakan hal yang rutin dilaksanakan. 

Dalam hal pengkaderan ini dimubi dengan Latihan kader I (LK I) yang bertujuan 
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untuk membina kepribadian psikososial dan spiritual para kader. Latihan ini 

merupakan lati han dasar bagi anggota-anggota HMI yang baru, biasanya pengkaderan 

ini diikuti oleh anggota HMI yang telah hampir satu tahun bergabung dalam 

orgamsas1 mi. Pacta saat pengkaderan tersebut, tidak Jarang tercipta suasana yang 

memancing emosi setiap anggota yang mengikutinya. 

Latihan kader l ini dapat dilanjutkan dengan latihan pengkaderan yang lebih 

tinggi lagi, yaitu Latihan Kader 11 (Intermediate Training}. Hal ini berbeda dengan 

mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan. Mereka mendapatkan 

pendidikan mora1 dan spritual dari sejak kecil, mulai orangtua, guru dan dari 

pergaulan sehari-hari dengan individu sekitamya (Sinetar 2001). Demikian juga 

halnya dengan mahasiswa yang aktif di organisasi. Mereka juga mendapatkan 

bimbingan serta pengalaman-pengalaman mengenai pendidikan moral dan spiritual 

meskipun hal ini sudah didapatkan sejak duduk dibangku sekolah dasar. 

Latihan Kader yang dilakukan HMl kepada anggotanya berupaya membentuk 

mahasiswa agar memiliki pribadi yang sadar akan keberadaannya (Kongres HMl, 

1999). Berbagai bentuk kegiatan HMI di masyarakat, diantaranya adalah 

melaksanakan bakti sosial yang bertujuan untuk membantu kesejahteraan hidup 

masyarakat. Diharapkan dari kepedulian anggota HMl kepada kehidupan berbangsa 

dan bernegara ini akan tumbuh sikap prososial serta memiliki perilaku-perilaku 

terpuji lainnya seperti perilaku asertif 

Dari berbagai latihan kader serta keaktifan mahasiswa untuk selalu teijun d1 

masyarakat ini, pada akhirnya akan membentuk mahasiswa yang memihki perilaku 

asertif. Hal ini berb~da kondisinya apabila dibandingkan dengan mahasiswa yang 
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tidak aktif dalam oragnisasi. MahasiS\\·a yang ak.iif di HMI dimungkinkan lebih 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi kerena merasa besar dengan organisasinya 

serta memperoleh dukungan dari sesama kader. Kondisi ini berbeda dengan individu 

yang tidak aktif di organisasi manapun. Mereka kurang merasa percaya diri karena 

tidak memiliki dukungan dari pihak lain. Sebagai akibatnya mahasiswa yang tidak 

aktif organisasi kurang memiliki rasa percaya diri dan merasa kurang diperlukan oleh 

orang lain. Hal ini sejalan dengan hasil penebtian yang dilakukan Kholinda (1995) 

bahwa pada umumnya individu yang pcrilaku asertifuya rendah, akan memiliki rasa 

percaya diri yang rcndah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

aktif daJam kegiatan atau organisasi Himpunan Mahasiswa Islam memiliki perilaku 

asertif yang lebih ti nggi jika dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak aktif dalam 

organisasi apapun. Ha1 ini disebabkan karena dengan alrtifnya di HMI mahasiswa 

mendapatkan berbaga1 pend1dikan moral dan spmtual yang lebih dalam, sehingga hal 

tersebut lebih menumbuhkembangkan perilaku asertif mereka. Mahasiswa yang aktif 

di HMllebih mudah berbaur dengan kondisi lingkungan yang beraneka kebudayaan. 

E. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan 

kecenderungan perilaku asert1f antara mahasiswa yang al-...'1:\f di organisasi HM1 

dengan mahasis\va yang tidak aktif di organisasi HMI. Diasumsikan bahwa 

mahasiswa yang aktif di orgamsas1 HMI memihki kecenderungan perilaku asertif 
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak aktif di orgamsas1 

HMI. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitiao 

DaJam bab III ini akan dibahas atau diuraikan mengenai beberapa bagian. 

Adapun bagian itu terdiri dari: A). Identifikasi Variabel Penelitian, B). Definisi 

Operasionai Variabel Peneiitian, C). Populasi dan Metode Pengambilan Sampel, D). 

Metode Pengambilan Data, E). Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur serta F). Metode 

AnaJisis Data. 

I. Variabel Terikat 

2. Variabel Bebas 

Kecenderungan perilaku asertif 

Keaktifan mahasiswa daiam organisasi HMI 

a. Aktif di organisasi HMI 

b. Tidak aktif di organisasi HMI 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Setelah mengidentifikasi variabel-variabel penelitian, langkah berikutnya 

adalah merumuskan dalam definisi operasional variabel-variabel penelitian tersebut. 

Adapun detinisi operasional dari variabe1 penelitian adalab sebagai tersebut: 

1. Kecenderungan Perilaku Asertif 

Kecenderungan perilaku asertif adalah tindakan individu yang mengarab kepada 

perilaku jujur, jelas, terbuka, serta mampu mempertabankan hak-bak pnoadi 

tanpa merugil<an orang lain. Dalam penelitian ini penlaku asertif diungkap 
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dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek perilaku 

asertif, yakni bekerjasama, rasa perc.aya diri, keterbukaan, kejujuran, kepekaan 

perasaan dan ekspresi diri. 

2. Keak1:ifan Mahasiswa di Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam 

Keaktifan mahasiswa adalah keikutsertaan mahasiswa dalam sebuah organisasi. 

sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif di organisasi dan 

mahasiswa yang tidak aktif di organisasi manapun. 

a. Ak-tif Organisasi IDvfi 

Mahasiswa yang aktif di organisasi HMl adalah mahasiswa yang tergabung di 

dalam organisasi kernahasis-vvaan HMI dan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang ada di organisasi Hlv1l tersebut. Data tentang mahasiswa yang aktif 

mengikuti orgamsas1 HMl diperoleh dari data Komisariat lllvfl Universitas 

Medan Area 

b. Tidak Aktif Organisasi 

1-1ahasiswa yang tidak aktif organisasi adalah mahasiswa yang sama sekali tidak 

pemah mengikuti organisasi apapun pada saat pendidikan di Universitas Medan 

Area. Data tentang mahasiswa yang tidak aktif di organisasi kemahasiswaan 

diperoleh dari identitas diri yang tertera pada skala. 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia 18 - 24 tahun. 

menurut 1-.1c Millan dan Schumacher (dalam Hadjar, 1996) slah satu langkah yang 
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dilakukan sebelum melakukan pengumpulan data adalah menentukan objek. Subyek 

adalah individu yang ikut serta dalam penelitian, dari mana data aka dikumpulkan. 

Dalam suatu penelitian hampir tidak mernungkinkan untuk mengambi1 semua objek 

dalam populasi, karena disarnping biaya besar, dan juga membutuhkan waktu yang 

relatiflebih lama dan juga keterbatasan dari peneliti sendiri. 

Populasi seperti yang disampaikan 1-vic Call (dalam Hadjar, 1996) adalah 

sekelornpok besar ind1vidu yang mernpunyai karakteristik urnum yang sama. Dalam 

hal ini populasi yang dijadikan objek penelitian adalah mahasiswa yang aktif dalam 

organisasi HMI dan mahasiswa yang tidak aktif di organisasi rnanapun. 

Hadi (1987) mengatakan bahwa sampel adalah sejumlah subyek yang 

merupakan bagiand ari populasi yang mempunyai sifat yang sama dan sampel ini 

yang akan dikenai langsung dalam penelitian. Untuk dapat memperoleh sampel yang 

dapat mewakili populasi, maka teknik pengambilan sampel harus memperhatikan 

proporsionalitas dan ciri-ciri sampel. 

Tekn1k pengamb]lan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

purp osive random sampling, artinya pengambilan. sampel dilakukan dengan cara acak 

dengan tujuan tertentu. Tek.'l.ik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, 

yaitu keterbatasan waktu, biaya serta tenaga (Arikunto, 1~92) . 

Adapun ciri-ciri sampel dalam penelitian ini adalah : 

1. Mahasiswa dan mahasiswi yang rnasih aktif kulaih dan terdaftar menjadi anggota 

Hirnpunan Mahasiswa Islam 
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2. J\1ahasiswa dan mahasiswi yang masih aktif kuliah, namun tidak aktif di 

organisasi manapun baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus 

3. Usia antara 18-24 tahun dan sudah pernah mengikuti latihan pengkaderan 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala. Hadi (1987) mengatakan bahwa skala merupakan suatu metode 

penyelidikan dengan menggunakan pernyataan yang hams dijawab atau dikerjakan 

oleh orang yang menjadi objek dari penelitian tersebut. 

Alasan digunakannya skala dalam penelitian (Hadi, 1987) adalah: 

1. Bahwa subyek adalah orang yang paling tabu tentang dirinya sendiri 

2. Apa yang dikatakan subyek pada penelitian adalah benar dan dapat dipercaya 

3. Bahwa interpretasi subyek terhadap pemyataan-pernyataan yang diajukan 

kepadanya sama dengan apa yang dimaksud peneliti 

Skala perilaku asertif dalam penelitian ini disusun berdasarkan pada aspek­

asr;-ek pembentukan perilaku asertif yang dikemukakan oleh Bove (da1am Emawati, 

2000) yakni bekeijasama, rasa percaya diri, keterbukaan, kejujuran, kepekaan 

perasaan dan ekspresi diri. 

Jenis skala dalam penelitian ini adalah skala langsung, yaitu skala yang 

diberikan secara langsung kepada subyek penelitian. Sedangkan menurut sifatnya 

skala ini tergolong skala tert'utup, karena pilihanjawabannya sudah disediakan. 
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Skala yang akan disusun dalam penelitian 1m, dirancang dengan 

menggunakan skala Likert dengan 4 (empat) pthhan Jawaban, yakm Sangat Sesuat 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan yang 

dianjukan disusun dalam bentukfavourah/e dan unfavourable. Penilaian pemyataan 

/(Jvourable bergerak dari angka 1 (sangat tidak sesuai), 2 (tidak sesuai), 3 (sesuai), 

angka 4 (sangat sesum ). Pemla1an pernyataan unfavourable bergerak dan angka 1 

(sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 (tidak sesuai) dan angka 4 (sangat tidak sesuai). 

E. Validitas dan Heliabilitas Alat Ukur l,enelitian 

1. Validitas 

Validitas alat ukur indeks kegiatan dan ketelitian alat ukur, yaitu seberapa 

jau11 alat dapat 1Ttcmbaca ckngan teliti mewujudk.an dengan sebenamya status atau 

gej ala yang hendak diukur (Hadi, 1987) 

Selan1utnya Az\\ar_ ( I \fl12) mengatakan bahwa validitas adalah se_1auh mana 

ketcpatan dan keccrmatan alat ukur dalam menjalankan fungsi ukumya. 

Uji validitas da1am penehtian ini dengan menggunakan konsistensi internal. 

Formula yang dipakai dalam mencari validitas tersebut dengan rnenggunakan korelasi 

· Product moment dan J..learson. Adapun rumusnya sebaga1 benkut: 
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Keterangan : 
rX), Koefisien korelasi antara variabel X (skor subjek tiap butir) dengan 

variabel Y (total skor dari keseluruhan butir). 
IXY Jumlah dari hasil perkalian antara variabel X dengan variabel Y 
IX Jumlah skor se]uruh tiap butir 
IY .lumlah skor seluruh pada seluruh butir 
IX2 J umlah kuadrat skor X 
IY2 Jumlah kuadrat skor Y 
N Jumlah subjek. 

Hasil korelasi perlu dikorelasi kembali dengan menggunakan rumus Part 

JHwle, l1al ini digunakan untulz menghindari kelebihan bobot pada hasil perhitungan. 

Kelebihan bobot ini terjadi karena nilai butir X yang dikorelasikan dengan nilai total 

(Y) ikut sebagai komponen skor total, dan hal im menyebabkan angka korelasi 

menj adi lebih besar (Azwar, 1992) Adapun rumus dari Part JV/zole yaitu : 

rtp(. 'dt - Sdp) 
rpq = ---;=='========== 

ls .. 2 "' . \J,, , \ w - L.VlfJ 11.~ up J 

Keterangan : 
rpq Koetisien korelasi setalah dikorelasi 
rtp Koefisien korelasi sebelum dikorelasi 
Sdt Standart deviasi nil ai total. 
Sdp Standart deviasi mlai anem 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas dari suatu alat ukur diartikan sebagai keajegan atau konsistensi 

dari alat ukur yang pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang relatif tidak 

berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama (Azwar, 

1992). 

' 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Frisky Erika Wardani - Perbedaan Kecenderungan Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Yang Aktif Dalam...



33 

Pada penelitian ini reliabilitas alat ukur penehtian ini digunakan teknik analisa 

varians dari Hoyt. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

, . - 1 -- lvf ke 
'II-' 

lvf~--' 

Keterangan : 
rtt Koefisien reliabilitas alat ukur 
Mke Kuadrat rerata kesalahan dalam hal ini kuadrat interaksi antara subjek 

dengan butir. 
l'v1ks Kuadrat rerata antar subjek 
1 Bilangan konstanta 

F. i\letode Analisis Data 

Hadi, ( 1987) mengatakan bahwa dalam penelitian analisis digunakan metode 

statistik , adapun alasan digunakannva metode statistik adalah : 

a. Statistik beker_ia dengan angka-angka 

b. Statistik bersifat objektif 

c. Statistik bersifat universal yang dapat digunakan pada semua bidang penelitian 

Untuk mengu_p hipotesis yang telah ditetapkan, digunakan rumus Analisis 

Varians I .lalur, dimana dengan rumus ini nantinya akan dilihat perbedaan nilai rata-

rata kecenderungan perilah1 asertif antara mahasiswa yang aktif di HMI dengan yang 

tidak aktif di organi sasi. Adapun bagan atau rancangan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

A 
AI I A2 
X X 
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Keterangan : 
A Keaktifan mahasiswa 
Al Ak11fdiHMl 
A2 Tidak aktif di organisasi manapun 
X Skor perilaku asertif 

Sebelum data diana! isis dengan analisa Varians 1 Ja!ur, maka data yang telah 

diperoleh terleb1h dahulu dilakukan u_1i asum s1 penel!tJan, yaitu: 

a. Uj i Norrnal itas y·aitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian setiap 

ma~ing-n1asing \ ari,1bel telah mem·ebar secara nom1al 

b. Uj i Homogen1tas, vaitu untuk menget::thui apakuh data variabel yang digunakan 

daJam pene lni an m1 bersJt m homogen 

Scluruh pengo lahan data yang dipakai dalam penelitian ini, mulai dari try out 

alat ukuL uji asumsi dan pengo1ahan data penelitian, dilakukan dengan menggunakan 

komputer program SPS edisi Sutri sno Hadi dan Yuni Pamardiningsih Universitas 

Gad,1ah J"1ada 1--lak c1pta cc. clilmdtmg1 undang undang (UU). 
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B.-\B V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

l . Terdapat perbedaan kecenderungan perilaku asenif antara mahasiswa yang aktif 

di orgnaisasi dengan mahasiswa yang tidak aktif di organisasi. Hal ini 

ditunjukkan dengan besarnya koefisien perbedaan Anava 1 Jalur (FA= 9,298; p < 

0,010). Dari hasil analisis lni, maka hipotesls yang dlajukan diterima. 

Dengan melihat nilai rata-rata yang telah diperoleh, diketahui bahwa dalam hal 

kecenderungan perilaku aserti t·, tcrlihat bah\Ya mahasiswa yang aktif mengikuti 

organisasi (dalam hal ini Hl\11) mcmilikl nihi rata-rata kecenderungan perilaku 

asertif yang leb1h tlflggJ jika diband1ngkan dengan mahasiswa yang tidak aktif 

daJam organisasi. Nilai rata-rata kecenderungan perilaku asertif dari mahasiswa 

yang aktif di organisasi adaiah 148,800, sedangkan mahasiswa yang tidak aktif 

dalam organisasi nilai rata-rata kecenderungan perilaku asertifnya adalah 

136,700. 

3. Secara umum diketahui bahwa para mahasiswa di Universitas Medan Area, baik 

yang aktif di HrvH maupun yang tidak aktif di orgamsas1 apapun, cenderung 
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memiliki perilaku asertifyang tergolong tinggi, sebab nilai rata-rata empirik 142,750 

lebih besar daripada mean hipotetik 122,5. 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain : 

1. Saran Kepada Subyek Penelitian 

Melihat adanya perbedaan kecenderungan perilaku asertif antara mahasiswa yang 

aktif di organisasi dengan yang tidak di organisasi, maka kepada para mahasiswa 

yang tidak aktif dalal!l organisasi agar mempertimbangkan untuk melibatkan diri 

di dalam sebuah organisasi dalam upaya membentuk perilaku asertif. 

2. Saran kepada peneliti selanjutnya 

Penelitian ini disadari sederhana. Untuk itu kepada peneliti selanjutnya yang 

benninat membahas perilaku asertif, agar meninjau perbedaan perilaku asertif 

antara berbagai budaya, suku dan etnis. Kemudian juga disarankan untuk melihat 

perbedaan perilaku asertif dit1njau dari jenis kelamin dan tipe kepribadian. 

Diharapkan dengan adanya penelitian lanjutan, basil penelitian dapat menjadi 

lebih 1engkap. 

3. Saran kepada Pemimpin Organisasi 

Diharapkan kepada pemimpin organisasi agar dapat mengontrol para kader­

kademya dalam bertindak untuk lebih tepat menempatkan energi yang mereka 

miliki ke arah yang lebih positif dan berperilaku yang asertif. 
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